PERATURAN DAERAH KABUPATEN BARI TO KUALA

NOVOR 42 TAHUN 2008
TENTANG

PENYELENGGARAAN ADM NI STRASI KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN Sl PI L

Meni nbang

Mengi ngat

D

KABUPATEN BARI TO KUALA

BUPATI BARI TO KUALA,

bahwa untuk nel aksanakan Undang- Undang
Nonor 23 Tahun 2006 tentang Adm nistrasi
Kependudukan pada Pasal 7 ayat (1) tentang
penyel enggar aan urusan admi ni strasi
kependudukan perlu nmenet apkan kenbal i
Peraturan Daerah tentang Penyel enggaraan
Adm ni strasi Kependudukan dan Pencat at an
Sipil di Kabupaten Barito Kual a;

bahwa ber dasarkan pertinbangan sebagai nana
di maksud dal am huruf a, perlu nenbentuk
Peraturan Daerah tentang Penyel enggaraan
Adm ni strasi Kependudukan dan Pencat at an
Sipil di Kabupaten Barito Kual a;

Undang- Undang Nonor 17 Tahun 1959 tentang
Penet apan Undang- Undang Darurat Nonor 3
Tahun 1953 tentang Penbentukan Daerah
Tingkat 11 di Kalimntan (Lenbaran Negara
Republ ik Indonesia Tahun 1953 Nonor 9,
Tanmbahan Lenbar an Negar a Republ i k
I ndonesi a Nonor 352) sebagai Undang- Undang
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun
1959 Nonor 72, Tanmbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 1820);

Undang- Undang Nonmor 4 Tahun 1961 tentang
Per ubahan atau Penamabahan Nama Kel uarga
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun
1961 Nonor 15, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 2154);

Undang- Undang Nonmor 1 Tahun 1974 tentang
Per kawi nan (Lenbar an Negar a Republ i k
I ndonesia Tahun 1974 Nonor 1, Tanbahan
Lenbaran Negara Republik |ndonesia Nonor
3019);
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11.

Undang- Undang Nonmor 8 Tahun 1981 tentang
Hukum  Acara Pi dana (Lenbar an Negar a
Republ i k Indonesia Tahun 1981 Nonor 76,
Tanmbahan Lenbar an Negar a Republ i k
| ndonesi a Nonor 3209);

Undang- Undang Nonmor 9 Tahun 1992 tentang
Kei m grasian (Lenbaran Negara Republik
I ndonesia Tahun 1992 Nonor 33, Tanbahan
Lenbaran Negara Republik |ndonesia Nonor
3437);

Undang- Undang Nonor 18 Tahun 1997 tentang
Paj ak Daer ah dan Ret ri busi Daer ah
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun
1997 Nonor 41, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k 1 ndonesi a Nonor 3685) sebagai nana
tel ah di ubah dengan Undang- Undang Nonor 34
Tahun 2000 (Lenmbaran Negara Republik
I ndonesia Tahun 2000 Nonor 246, Tanbahan
Lenbaran Negara Republik |ndonesia Nonor
4048) ;

Undang- Undang Nonor 37 Tahun 1999 tentang
Hubungan Luar Negeri (Lenmbaran Negara
Republ i k I ndonesia Tahun 1999 Nonor 156,
Tanmbahan Lenbar an Negar a Republ i k
I ndonesi a Nonor 3882);

Undang- Undang Nonor 39 Tahun 1999 tentang
Hak Azasi Manusi a (Lenbar an Negar a
Republ i k I ndonesia Tahun 1999 Nonor 165,
Tanmbahan Lenbar an Negar a Republ i k
I ndonesi a Nonor 3886) ;

Undang- Undang Nonor 23 Tahun 2002 tentang
Pel i ndungan Anak (Lenbaran Negara Republik
I ndonesia Tahun 2002 Nonmor 109, Tanbahan
Lenbaran Negara Republik |Indonesia Nonor
4235) ;

Undang- Undang Nonor 10 Tahun 2004 tentang
Penbent ukan  Perundang- Undangan (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonor
53, Tambahan Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Nonor 4389);

Undang- Undang Nonor 32 Tahun 2004 tentang
Pener i nt ahan Daer ah (Lenbar an Negar a
Republi k Indonesia Tahun 2004 Nonor 125,
Tanmbahan Lenbar an Negar a Republ i k
I ndonesia Nonor 4437) sebagai mana tel ah
di ubah  beberapa kali t erakhir dengan
Undang- Undang Nonor 12 Tahun 2008 tentang
Per ubahan Kedua Atas Undang-Undang Nonor
32 Tahun 2004 tentang Penerintahan Daerah
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nonor 59, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4844);
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Undang- Undang Nonor 33 Tahun 2004 tentang
Peri nmbangan Keuangan Antara Penerintah
Pusat dan Penerintah Daerah (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonor
126, Tanbahan Lenbaran Negara Republik
I ndonesi a Nonor 4438);

Undang- Undang Nonor 12 Tahun 2006 tentang
Kewar ganegar aan Republ i k I ndonesi a
(Lenbaran Negara Republik I|ndonesia Tahun
2006 Nonor 63, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4634);

Undang- Undang Nonor 23 Tahun 2006 tentang
Adm ni strasi Kependudukan (Lenbaran Negara
Republi k I ndonesia Tahun 2006 Nonor 124,
Tanmbahan Lenbar an Negar a Republ i k
I ndonesi a Nonor 4674);

Peraturan Penerintah Nonmor 9 Tahun 1975
tentang Pel aksanaan Undang- Undang Nonor 1
Tahun 1974 tentang Perkaw nan (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1975 Nonor
12, Tanbahan Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Nonor 3050);

Peraturan Penerintah Nonor 66 Tahun 2001
tentang Retribusi Daerah (Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesia Tahun 2001 Nonor 119,
Tanmbahan Lenbar an Negar a Republ i k
I ndonesi a Nonmor 4139);

Peraturan Penerintah Nonor 58 Tahun 2005
t ent ang Pengel ol aan Keuangan Daer ah
(Lenbaran Negara Republik I|ndonesia Tahun
2005 Nonor 140, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4578);

Peraturan Penerintah Nonor 37 Tahun 2007
tent ang Pel aksanaan Undang- Undang Nonor 23
Tahun 2006 t ent ang Adm ni strasi
Kependudukan (Lenbaran Negara Republik
| ndonesia Tahun 2007 Nonor 80, Tanbahan
Lenbaran Negara Republik Indonesia Nonor
4736) ;

Peraturan Penerintah Nonor 38 Tahun 2007
t ent ang Penbagi an Ur usan Peneri nt ahan
Ant ar a Peneri nt ah, Peneri nt ah Daer ah
Pr opi nsi dan Penerintah Kabupaten/ Kot a
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nonor 82, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonmor 4737);

Peraturan Penerintah Nonor 41 Tahun 2007
t ent ang Or gani sasi Per angkat Daer ah
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nonor 89, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonmor 4741);



Menet apkan
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Per at ur an Pr esi den Republ i k | ndonesi a
Nonor 25 Tahun 2008 tentang Persyaratan
dan Tata Cara Pendaftaran Penduduk dan
Pencat atan Sipil;

Keputusan Presiden Nonor 88 Tahun 2004
t ent ang Pengel ol aan Adm ni strasi
Kependudukan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nonor 4
Tahun 1997 tentang Penyi di k Pegawai Negeri
Sipil di I'ingkungan Pererintah Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Kuala
Nonor 2 Tahun 2008 tentang Kewenangan
Daerah Kabupaten Barito Kuala (Lenbaran
Daer ah Kabupaten Barito Kuala Tahun 2008
Nonor 2);

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Kual a
Nonor 19 Tahun 2008 tentang Penbentukan
Susunan Organisasi dan Tata Kerja D nas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten
Barito Kuala (Lenbaran Daerah Kabupaten
Barito Kual a Tahun 2008 Nonor 19).

Dengan Perset uj uan Ber sana
DEWAN PERWAKI LAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BARI TO KUALA

dan
BUPATI BARI TO KUALA

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH TENTANG PENYELENGGARAAN
ADM NI STRASI KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN Sl PI L

Di

KABUPATEN BARI TO KUALA

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dal am Per at uran Daerah ini, yang di maksud dengan
Kabupat en adal ah Kabupaten Barito Kual a.

1.
2.

3.

ok

Paneri nt ah

Kual a.
Dewan

Per waki | an

Kabupat en adalah Penerintah Kabupaten Barito

Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat

DPRD adal ah Dewan Perwakil an Rakrat Daerah Kabupaten Barito

Kual a.

Quber nur adal ah Guber nur Kal i mant an Sel at an.
adal ah Bupati Kabupaten Barito Kual a.

Bupat i
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| nst ansi Pel aksana adal ah Di nas Satuan kerja Perangkat Daerah
(SKPD) yang bertanggung jawab dan berwenang nel aksanakan
pel ayanan dal am urusan Adm ni strasi Kependudukan

D nas adal ah Di nas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten
Barito Kual a.

Kepal a Dinas adalah Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan
Si pi | Kabupaten Barito Kual a.

Camat adal ah Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam
wi | ayah Kecamat an yang bertanggung j awab kepada Bupati .

Lurah adalah Kepala Satuan Perangkat Kerja Daerah dalam
wi | ayah Kel urahan yang berada [|angsung dibawah Camat dan
dal am nel aksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Bupati
mel al ui Camat .

Kepal a Desa adal ah pej abat yang nem npi n dan nenyel enggar akan
Penerintahan Desa yang bertanggung jawab kepada Bupati
mel al ui Camat .

Adm ni strasi Kependudukan adal ah rangkai an kegi atan penat aan
dan penertiban dokumen dan data kependudukan el al ui
pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengel ol aan infornmasi
serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik dan
penbangunan.

Dokunmen Penduduk adal ah keterangan tertulis yang diterbitkan
ol eh pejabat berwenang yang nenpunyai kekuatan hukum yang
di hasi |l kan dari pel ayanan pendaftaran penduduk dan pencat at an
sipil.

Penduduk adal ah setiap Warga Negara | ndonesia dan orang asi ng
yang masuk secara sah serta bertenpat tinggal diwlayah
| ndonesi a sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Warga Negara Indonesia, selanjutnya disingkat WN adal ah
or ang-orang bangsa I ndonesia asli dan orang-orang bangsa lain
yang di sahkan dengan Undang-Undang sebagai Warga Negara
| ndonesi a.

Penduduk WNI tinggal senentara adalah setiap Warga Negara
| ndonesia yang datang dan masuk ke daerah dengan maksud
mencari nafkah atau pekerjaan dan bel ajar/sekolah tetapi
ti dak bermaksud nenjadi penduduk tetap.

Orang Asing, selanjutnya disingkat OA adalah orang bukan
War ga Negar a | ndonesi a.

Orang Asing Tinggal Terbatas adal ah orang asing yang tingga

dalam jangka waktu terbatas di wlayah Negara Republik
| ndonesia dan telah nendapat izin tinggal terbatas dar

i nstansi yang berwenang.

Orang Asing Tinggal tetap adalah orang asing yang berada
dalam w |l ayah Republik Indonesia dan telah nendapat izin
tinggal tetap dari instansi yang berwenang.

Penduduk Rentan Adm nistrasi Kependudukan yang sel anjutnya
di sebut Rentan Adm nduk adal ah penduduk atau pengungsi yang
mengal am  hanbat an dal am nenper ol eh dokunmen kependudukan yang
di sebabkan ol eh bencana al am kerusuhan sosi al atau bertenpat
tinggal didaerah terbel akang.

Regi star adal ah petugas/ Pegawai Negeri Sipil Kelurahan/ Desa
yang nmemenuhi per syar at an unt uk di t ugasi mel akukan
pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil bagi Warga Negara
| ndonesi a dan di angkat ol eh Bupati Barito Kual a.

Pej abat Pencatatan Sipil adalah Pegawai Negeri Sipil yang
di angkat oleh Kepala Daerah wuntuk nengelola Pendaftaran
Penduduk dan Pencat atan Si pi |

Pencat at an Per ubahan Kewar ganegar aan adal ah mencat an
perubahan kewar ganegaraan penduduk yang telah nendapat
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penet apan/ pengesahan  sesuali per at ur an perundangan yang
berl aku terhadap perubahan status dari orang asing nenjadi
WNI atau dari WNI nenj adi orang asing.
Pendaftaran Penduduk adalah pencatatan biodata penduduk,
pencat at an at au pel apor an peristiwa kependudukan dan
pendat aan penduduk Rentan Adm nduk serta penertiban dokunen
penduduk berupa identitas, kartu atau surat Kketerangan
kependudukan.
Surat Persetujuan Menjadi Penduduk sel anjutnya disingkat SPMP
adal ah surat bukti diri setiap Warga Negara I|ndonesia yang
dat ang/ masuk ke daerah dan bermaksud akan nenjadi penduduk
t et ap.
Peri stiwa kependudukan adal ah kej adian yang di alam penduduk
yang harus dilaporkan karena nenbawa inplikasi terhadap
penertiban atau perubahan Kartu Kel uarga, Kartu Tanda
Penduduk dan atau surat Kketerangan kependudukan | ainnya,
mel i puti pindah datang, perubahan alamat, tinggal senentara
serta perubahan status tinggal terbatas nenjadi tinggal
t et ap.
Bi odata Penduduk adal ah keterangan yang berisi eleman data
tentang jati diri, informasi dasar serta riwayat perkenbangan
dan perubahan keadaan yang dialam ol eh penduduk sejak saat
[ ahir.;
Nonor | nduk Kependudukan yang selanjutnya disingkat NI K
adal ah nonor identitas penduduk vyang bersifat wunik/khas,
tunggal dan nelekat pada seseorang yang terdaftar sebagai
penduduk | ndonesi a.
Kartu Keluarga yang selanjutnya disingkat KK adalah kartu
identitas keluarga yang nenuat data tentang nanma, susunan dan
hubungan dal am kel uarga serta kerakteristik anggota kel uarga.
Kepal a Kel uarga adal ah
a. Orang vyang bertenpat tinggal dengan orang lain baik
menpunyai  hubungan darah rmaupun tidak yang bertanggung
j awab t erhadap kel uarga
b. Orang yang bertenpat tinggal seorang diri atau.
c. Kepal a kesatriyan, asrama, rumah yatim piatu dan lain-lain
di mana beberapa orang bertenpat tinggal bersana.
Kel uarga adalah seseorang atau sekelonpok orang yang
menmpunyai hubungan darah dan atau orang lain, yang tingga
dal am sat u rumah/ bangunan dan terdaftar dal am kartu kel uarga
Anggota Keluarga adalah nereka yang tercantum dalam kartu
kel uarga dan secara kenasyarakatan nmenjadi tanggung |jawab
kepal a kel uar ga.
Kartu Tanda Penduduk yang sel anjutnya disingkat KTP adal ah
bukti diri sebagai |egitimasi penduduk yang diterbitkan ol eh
Di nas yang berl aku di sel uruh wi |l ayah Negara Kesatuan Republik
| ndonesi a.
Pi ndah Dat ang Penduduk adal ah perubahan | okasi tenpat tinggal
untuk mnmenetap karena perpindahan dari tenpat yang |am ke
t enpat yang baru
Surat Persetujuan Pernpohonan Ganti Nanma sel anjutnya di singkat
dengan SPPGN adal ah surat bukti diri Warga Negara | ndonesia
yang akan nmengganti nanma.
Pendaft aran Penduduk Antar Negara adal ah kegi atan pencat at an
dan penberi an/ pencabutan dokunmen penduduk bagi orang asing
yang tinggal terbatas/tetap dan WNl yang neni nggal kan tanah
air untuk jangka waktu lebih dari 1 tahun sesuai dengan
ket ent uan perundangan yang berl aku
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Surat Keterangan Kependudukan adalah bukti yang dimliki
seseorang setel ah nel aporkan peristiwa penting atau peristiwa
yang dialam, neliputi Surat Keterangan Kelahiran, Surat
Ket erangan Lahir Mati, Surat Keterangan Kematian, Surat
Ket erangan Pi ndah Datang WNI, Surat Keterangan Pi ndah Datang
Orang Asing Tinggal Terbatas, Surat Keterangan Pindah Datang
Orang Asing Tinggal Tetap, Surat Keterangan Pi ndah Senentara,
Surat Keterangan Tenpat Tinggal, Surat Keterangan Tinggal
Senment ara, Surat Keterangan Pindah ke Luar Negeri untuk WNI

Surat Keterangan Pindah ke Luar Negari untuk Orang Asing,

Surat Keterangan Datang dari Luar negeri, Surat Keterangan
Penggant i Identitas dan surat ket erangan  kependudukan
| ai nnya.

Sur at Ket erangan Kel ahiran adalah surat bukt i adanya

pel aporan tentang kel ahiran bayi dal am keadaan hi dup

Surat Keterangan Lahir Mati adalah surat bukti adanya
pel aporan tentang kel ahiran bayi dalam keadaan mati setel ah
usi a kandungan m ni mal 28 m nggu

Surat Keterangan Kematian adalah surat bukti adanya | aporan
tentang kenmati an.

Surat Keterangan Pindah Datang WN adalah surat bukti
kepi ndahan WNI .

Surat Keterangan Pindah Datang Orang Asing atau SKPD QA
Tinggal Terbatas adalah surat bukti diri kepindahan bagi
orang asi ng yang bertenpat tinggal senentara.

Surat Keterangan Tenpat Tinggal selanjutnya disingkat SKTT
adal ah surat bukti tentang tenpat tinggal bagi orang asing
yang bermaksud tinggal asenentar a.

Surat Keterangan Pindah Datang Orang Asing atau SKPD QA
Tinggal Tetap adal ah surat bukti diri kepindahan bagi orang
asi ng yang bertenpat tinggal tetap.

Surat Keterangan Tinggal Senentara sel anjutnya disingkat SKTS
adal ah surat bukti diri tentang tenpat tinggal bagi WNI yang
ber mmksud akan tinggal senentara;

Surat Keterangan Pindah Senentara sel anjutnya disingkat SKPS
adal ah surat bukti diri bagi WNI yang akan tinggal senentara
di luar daerah tenpat tinggal dom silinya;

Surat Keterangan Pindah ke Luar Negeri selanjutnya disingkat
SKPLN adal ah surat bukti diri bagi WNI yang akan pindah
menetap ke luar negeri selama satu tahun berturut-turut atau
| ebi h.

Sur at Ket erangan Datang dari Luar Neger i sel anj ut nya
di si ngkat SKDLN adal ah surat bukti kedatangan WNI dari | uar
negeri untuk kenbali nenjadi penduduk tetap

Surat Keterangan Pindah ke Luar Negeri selanjutnya disingkat
SKPLN untuk orang asing adalah surat bukti diri kepindahan
orang asi ng ke luar negeri.

Surat Keterangan Penggantian Tanda Identitas selanjutnya
di si ngkat SKPTI adal ah surat keterangan identitas senentara
yang di beri kan kepada pengungsi dan penduduk korban bencana
di daerah sebagai pengganti tanda identitas yang musnah.

Sur at Pel apor an Per ubahan Kewar ganegar aan sel anj ut nya
di si ngkat SPPK adalah surat bukti pel aporan perubahan
kewar ganegaraan WNI nenjadi orang asing atau orang asing
menj adi WNI di | ndonesia/di |uar negeri.
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Pencatatan Sipil adalah pencatatan peristiwa penting yang
di al am ol eh seseorang pada register catatan sipil oleh unit
kerja yang nengelola pendaftaran penduduk dan pencatatan

sipil.
Akta Catatan Sipil adal ah bukti otentik yang diterbitkan ol eh
pej abat yang ber wenang nmengenai peristiwa kel ahiran,

per kawi nan, percerai an, kematian, pengakuan dan pengesahan
anak serta peristiwa kependudukan | ai nnya.
Peristiwa Penting adal ah kejadian yang di alam ol eh seseorang

mel i puti kel ahi ran, | ahir mat i, kemat i an, per kawi nan,
per cerai an, penbatalan perkaw nan, pengangkatan, pengakuan
dan pengesahan anak, per ubahan nang, per ubahan

kewar ganegar aan dan peristiwa penting | ainnya.

Pengakuan Anak adal ah pengakuan secara hukum dari seorang
bapak terhadap anaknya yang |ahir diluar ikatan perkaw nan
yang sah atas persetujuan i bu kandung anak tersebut.;
Pengesahan Anak adal ah pengesahan status hukum seorang anak
yang | ahir diluar ikatan perkaw nan yang sah nenjadi anak sah
sepasang suam isteri

Tenpat Perekaman Data Kependudukan yang sel anj utnya di si ngkat
TPDK adalah fasilitas yang dibangun pada wunit kerja
di I i ngkungan penerintah daerah untuk nelakukan perekaman,
pengel ol aan, dan penutakhiran data hasil pendaftaran dan
pencat at an penduduk untuk penerbitan dokunen penduduk serta
penyajian informasi kependudukan

Bank Data Kependudukan yang sel anjutnya disingkat BDK adal ah
unit kerja dilingkungan penerintah daerah yang nmemliKki
fasilitas untuk nenyinpan data kependudukan dan dapat
nmel akukan pertukaran data nelalui jaringan komuni kasi data
dengan TPDK maupun pusat data kependudukan di propinsi dan
nasi onal

Sistem | nfornasi Adm ni strasi Kependudukan  sel anj ut nya
di si ngkat SIAK adalah sistem infornasi nasi onal yang
memanf aat kan  t eknol ogi I nf or masi dan  konuni kasi unt uk

mefasilitasi pengelolaan informasi adm nistrasi kependudukan
di setiap tingkatan wi | ayah adm ni strasi peneri ntahan;

Buku Harian Peristiwa Penting dan Peristiwa Kependudukan yang
sel anjutnya disingkat BHPPK adal ah buku yang dipakai untuk
mencatat kegiatan harian di desal kel urahan, kecamatan dan
kabupat en/ kot a berkaitan dengan pel ayanan terhadap pel aporan
peristiwa penting dan peristiwa kependudukan atau pengurusan
dokurmen penduduk.

Buku Induk Penduduk selanjutnya disingkat BIP adalah buku
yang di gunakan nencatat keberadaan dan status yang dimliKki
ol eh seseorang vyang dibuat untuk setiap keluarga dan
di perbaharui setiap terjadi peristiwa penting dan peristiwa
kependudukan bagi penduduk WNI tinggal tetap atau orang asing
tinggal tetap.

Buku Mutasi Penduduk sel anjutnya disingkat BMP adal ah buku
yang digunakan untuk nencatat perubahan setiap peristiwa
penti ng dan peristiwa kependudukan yang nenyangkut jum ah dan
status anggota keluarga sesuai dengan nonor urut KK di
desal/ kel urahan bagi penduduk WNI tinggal tetap dan orang
asi ng tinggal tetap.



63. Buku I nduk Penduduk Senentara yang sel anjutnya disi ngkat BIPS
adal ah buku yang digunakan untuk nencatat keberadaan dan
status yang dimliki oleh seseorang yang dibuat untuk setiap
kel uarga dan diperbaharui setiap terjadi peristiwa penting
dan peristiwa kepndudukan bagi WNI tinggal senentara dan
orang asing tinggal terbatas.

64. Buku Miutasi Penduduk Senmentara yang selanjutnya disingkat
BMPS adal ah buku yang digunakan untuk nencatat perubahan
setiap peristiwa penting dan peristiwa kependudukan vyang
menyangkut jum ah dan status anggota keluarga sesuai dengan
nomor urut KK di desal/kelurahan bagi penduduk WNI tingga
senent ara dan orang asing tinggal terbatas.

65. Unit Pel aksana  Tekni s D nas | nst ansi Pel aksana yang
sel anjutnya disingkat UPTD Instansi Pel aksana adal ah satuan
kerja di tingkat kecamatan yang nelaksanakan pel ayanan
pencat at an si pil dengan kewenangan nenerbit kan akt a.

BAB 1|
HAK DAN KEWAJI BAN
Pasal 2
Setiap Penduduk Tinggal Tetap, Penduduk Tinggal Senentara dan
penduduk Rentan Adm nistrasi Kependudukan berhak nendapatkan
pel ayanan Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Si pil

Pasal 3

(1) Setiap Penduduk Tinggal tetap, Penduduk Tinggal Senentara dan

penduduk rent an Adm ni strasi kependudukan waj i b
mendaf t ar kan/ mencat at kan  diri unt uk menperol eh  dokunen
kependudukan;

(2) Kewaj i ban sebagai mana di naksud ayat (1) termasuk nendaftarkan
dan nencat at kan seti ap nutasi penduduk.

BAB 111
KEWENANGAN PENYEL ENGGARA

Bagi an Pertama
Kewenangan Penerintah Kabupaten

Pasal 4

Dal am penyel enggaraan adm ni strasi kependudukan, Bupati nenpunyai

wewenang nel i puti

(1) Pengkoordi nasi an penyel enggaraan adm ni strasi kependudukan

(2) Pengaturan teknis penyel enggaraan adm nistrasi kependudukan
sesuai dengan ket entuan peraturan perundang-undangan.

(3) Penmbinaan dan sosialisasi penyel enggaraan  adm ni strasi
kependudukan.
(4) Pel aksanaan kegi at an pel ayanan masyar akat di bi dang

adm ni strasi kependudukan.

(5) Penugasan kepada kelurahan/desa dan atau Satuan Kerja
Perangkat Daerah lainnya untuk penyel enggaraan sebagi an
urusan adm ni strasi kependudukan ber dasar kan tugas
per bant uan.



(6)
(7)
(8)

(9)

(1)

(2)

Pengel ol aan dan penyaj i an data kependudukan ber skal a
kabupat en.
Pengkoor di nasi an pengawasan atas penyel enggaraan adm ni strasi
kependudukan.
Peneri ntah berkewaji ban dan bertanggungj awab nenyel enggar akan
urusan adm ni strasi kependudukan yang dil akukan ol eh Bupati
mel i puti
a. Pencatatan biodata untuk penerbitan N K pencat at an
peristiwa kependudukan dan pendataan penduduk rentan
adm ni strasi kependudukan
b. Pencat atan peristiwa penting;
c. Penerbitan dokunen hasil pendaftaran penduduk, neliputi
1. Bi odat a penduduk;
2. Kartu Kel uarga.
3. Surat Keterangan Kependudukan;
d. Penerbitan dokunen pencatatan sipil, neliputi
1. Akta Kel ahiran.
2. Akta Kemati an.
3. Akta Perkaw nan
4. Akta Percerai an dan
5. Akt a Pengakuan Anak
e. Perubahan akta catatan sipil karena terjadinya peristiwa
penting, neliputi
1. Pengangkat an Anak.
2. Pengesahan Anak.
3. Perubahan Nana.
4. Perubahan Kewar ganegar aan.
5. Peristiwa penting |ainnya.
Penyel enggar aan adm ni strasi kependudukan sebagai mana
di mksud pada ayat (1) dan (2) dil aksanakan ol eh D nas.

Bagi an Kedua
Kewenangan Di nas

Pasal 5

D nas nel aksanakan urusan adm nistrasi kependudukan dengan

kewenangan nel i puti

a. Menperol eh keterangan dan data yang benar tentang peristiwa
kependudukan dan peristiwa penting yang dil aporkan
penduduk.

b. Menperol eh data nengenai peristiwa penting yang dialam
penduduk atas dasar putusan atau penetapan pengadil an.

c. Menberi kan keterangan atas |aporan peristiwa kependudukan
dan peristiwa penting untuk kepentingan penyelidikan,
penyi di kan dan penbukti an kepada | enbaga peradil an.

d. Mengel ol a dat a dan pendayagunaan I nf or masi hasi
pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil untuk kepenti ngan
penbangunan.

Sel ai n kewenangan sebagai nana di neksud pada ayat (1), dinas

menpunyai kewenangan untuk nendapat kan data hasil pencatatan

peri stiwa perkaw nan, perceraian dan rujuk bagi penduduk yang
beragama | sl am dari KUA Kecamat an.



(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(1)
(2)

Pasal 6

D nas nel aksanakan urusan adm nistrasi kependudukan dengan

kewaj i ban neli puti

a. Mendaftar peristiwa kependudukan dan pencatatan peristiwa
penti ng.

b. Menberi kan pelayanan yang sama dan profersional kepada
setiap penduduk atas pelaporan peristiwa kependudukan dan
peristiwa penting.

. Mener bi t kan dokunen kependudukan

. Mendokunent asi kan hasi| pendaftaran penduduk dan pencat at an
sipil.

e. Mel akukan verifikasi dan validasi data dan infornmasi yang
di sanpai kan ol eh penduduk dalam pelayanan pendaftaran
penduduk dan pencat atan si pil

Kewaj i ban sebagai mana di maksud pada pasal (1) huruf a,

di kecual i kan untuk pencatatan nikah, talak, cerai dan rujuk

bagi penduduk beraganma | sl am

Kewaj i ban sebagai mana di maksud pada pasal (1) unt uk

persyaratan dan tata cara pencatatan peristiwa penting bagi

penduduk yang beragama bel um di akui sebagai agana berdasar kan
ket entuan peraturan perundang-undangan atas bagi penghayat
keper cayaan ber pedorman pada perat uran perundang- undangan.

[o RN @)

Bagi an Ketiga
Kewenangan Pej abat Pencatatan Sipil dan Petugas Regi strasi

Pasal 7

Pej abat pencatatan sipil menpunyai kewenangan nel akukan
verifikasi kebenaran data, nelakukan penbuktian pencatatan
atas nama | abatannya, nencatat data dalam register akta
pencatatan sipil, nenerbitkan kutipan akta pencatatan sipi
dan nmenbuat catatan pinggir pada akta-akta pencatatan sipil

Pej abat pencatatan sipil sebagai mana di maksud pada ayat (1)
di angkat dan di berhentikan oleh Bupati yang nenenuhi
persyaratan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
yang ber | aku.

Dal am hal pejabat pencatatan sipil berhal angan, Bupati dapat
menunj uk pejabat lain dari dinas yang nengel ol a pendaftaran
penduduk dan pencat atan si pil

Pasal 8

Pet ugas regi strasi menbantu Lurah/ Kepal a Desa dan Di nas dal am
pendaftaran penduduk dan pencatatan si pil

Petugas registrasi sebagai mana di nraksud pada ayat (1)
di angkat dan di berhenti kan ol eh Bupati dari Pegawai Negeri
Sipil yang nenenuhi persyaratan sesuai ketentuan peraturan
per undang- undangan yang ber| aku.



BAB |V
DOKUMEN  KEPENDUDUKAN

Pasal 9

Dokunen kependudukan sebagai nana di maksud pada pasal 3 ayat (1)
terdiri dari :

Bi odat a penduduk.

Kartu kel auarga (KK).

Kartu Tanda Penduduk (KTP)

Sur at Ket erangan Pi ndah Datang (SKPD). ;

SKPD OA Ti nggal Ter bat as.

SKPD QA Ti nggal Tet ap.

Sur at Ket erangan Pi ndah Senentara (SKPS).

Surat Keterangan Tingal Senentara (SKTS)

Surat Ket erangan Pindah ke Luar Negeri (SKPLN) untuk W .

Surat Keterangan Pindah ke Luar Negeri (SKPLN) untuk Orang
Asi ng.

. Surat Keterangan Datang dari Luar Negeri (SKDLN).

. Surat Keterangan Tenpat Tinggal (SKTT) Untuk Orang Asing
Ti nggal Ter bat as.

Surat Persetujuan Menj adi Penduduk (SPWP).

Sur at Persetuj uan Pernohonan Ganti Nama ( SPPGN);

Sur at Ket erangan Pencacatan Sipil bagi penduduk rentan
adm ni strasi kependudukan.

Sur at Ket erangan Kel ahiran (Mdel Triplikat).

Surat Keterangan Lahir Mati (Model Triplikat);

Surat Keterangan Kematian (Mdel Triplikat).

Akt a Kel ahi ran.

Akt a Per kaw nan

Akt a Percerai an.

Akt a Kemati an.

Akt a Pangakuan Anak.

Sur at Keterangan Catatan Sipil.

T TrTe@rmeano
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Pasal 10

Kartu Tanda Penduduk (KTP), Surat Keterangan Tenpat Ti nggal
(SKTT), Surat Keterangan Tinggal Senentara (SKTS) dan Surat
Ket erangan Penggantian Tanda Ildentitas (SKPTI) wajib selalu
di bawa ol eh penegang yang bersangkutan setiap saat neninggal kan
r umah.

BAB V
PENDAFTARAN PENDUDUK

Bagi an Pertana
Nonor | nduk Kependudukan

Pasal 11

(1) Setiap penduduk wajib memliki N K

(2) NI K sebagai mana di maksud pada ayat (1) berlaku seunur hidup
dan sel amanya yang di beri kan ol eh penerintah dan diterbitkan
ol eh dinas pada setiap penduduk setelah dilakukan pencatatan
bi odat a.

(3) NIK sebagai mana di naksud pada ayat (1) dicantunkan dalam
setiap dokunen kependudukan.



Bagi an Kedua
Bi odat a Penduduk

Pasal 12

Bi odat a penduduk paling sedi kit nmenuat keterangan tentang :

a. Nanma.

b. Tenpat dan Tanggal Lahir.

c. Al amat.

d. Jati diri |ainnya yang | engkap.

e. Perubahan data sehubungan dengan peristiwa kependudukan dan
peristiwa penting yang dial am .

Bagi an Ketiga
Kartu Kel uarga

Pasal 13

(1) Setiap Kepala Keluarga wajib nmemliki 1 (satu) KK

(2) Dalam KK dicatat data kepala keluarga dan senua anggota
kel uar ga.

(3) KK bukan tanda Dbukti pem |likan atau penguasaan atas
t anah/ persi| dan atau bangunan;

(4) Setiap terjadi perubahan data kependudukan, kepala kel uarga
waj i b nmengurus/ nengganti dengan KK yang baru.

(5) Penduduk yang diberi KK adalah setiap orang baik VWNI maupun
orang asing yang secara nyata dan bertenpat tinggal tetap
di atas tanah dan bangunan atau persil secara sah di daerah
Kabupat en Barito Kual a.

(6) KK ditanda tangani ol eh Kepal a Di nas.

Pasal 14

(1) Persyaratan nenperol eh KK bagi WNI adal ah
a. Surat Pengantar Lurah dan atau Kepal a Desa.
b. Formulir Pernmpohonan KK yang ditandatangani Lurah atau
Kepal a Desa.
c. KK lama bagi penduduk pendatang dari daerah |ain dengan
menper | i hatkan Surat Keterangan Pindah Datang (SKPD) dan
Surat Persetujuan Menjadi Penduduk (SPMP).
(2) Persyaratan nenperoleh KK bagi orang asing tinggal tetap,
sel ai n pernyataan pada ayat (1) diatas nel anpirkan pula :
Paspor.
Kartu lzin Tinggal Tetap (KITAP) dari Kantor |m gran
Surat Tanda Lapor Diri (STLD) dari Kepolisian
Sur at Keterangan Tenpat Tinggal (SKTT).
SKPD QA (bagi orang asing yang pi ndah dan domsili).
ersyaratan unt uk nendapat kan KK baru karena perubahan dat a
Akta Kel ahiran/ Surat Keterangan Lahir bagi yang akan
menanbah anggota baru
b. Akta Kemati an/ Surat Keterangan Meni nggal bagi kel uarga yang
anggot a kel uarganya baru neni nggal
c. Surat Keterangan Datang dari Luar Negeri (SKDLN), Surat
Ket erangan Pi ndah ke Luar Negeri (SKPLN) bagi WNI.
d. Akta Percerai an/ Surat Keputusan Cer ai

(3)
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(1)
(2)
(3)

(4)

(5)

(1)
(2)
(3)

(4)

(5)

(1)

(2)
(3)

Bagi an Keenpat
Kartu Tanda Penduduk

Pasal 15

Setiap penduduk vyang berusia 17 tahun atau sudah/pernah

meni kah hanya nmem liki 1 (satu) KTP.

KTP berlaku secara nasional dan digunakan sebagai tanda

pengenal dal am pel ayanan publi k

Per mohonan KTP sebagai mana di maksud pada ayat (1) diajukan

dengan ketentuan :

a. Paling cepat 14 hari sebel aum yang bersangkutan berusia 17
tahun dan paling | anbat 14 hari setelah usia 17 tahun atau

b. Paling cepat pada saat perkaw nan dan paling |anbat 14 hari
set el ah per kaw nan.

Penduduk yang diberikan KTP adalah setiap orang baik

WNI / orang asing yang bertenpat tinggal tetap diatas tanah dan

bangunan atau persil secara sah

KTP berl| aku sel ama masa waktu 5 (lim) tahun kecuali WNI yang

berusia 60 tahun KTP berl aku seunmur hi dup.

Pasal 16

Per panj angan KTP sebagai mana di maksud ayat (1) diajukan

pal i ng cepat 14 hari sebel um habis masa berl aku KTP

Masa berlaku KTP bagi orang asing tinggal tetap disesuaikan

dengan masa berl akunya izin tinggal tetap.

Penerbitan KTP WNI yang baru datang dari luar negeri

di | akukan setelah diterbitkan Surat Keterangan Datang dari

Luar Negeri ol eh pejabat yang di tunjuk Kepal a D nas.

Dal am KTP  di nuat pas photo berwarna penduduk yang

ber sangkut an, dengan ket entuan sebagai beri kut

a. Penduduk yang | ahir pada tahun ganjil |atar bel akang photo
berwar na ner ah.

b. Penduduk yang | ahir pada tahun genap |atar bel akang photo
berwar na biru.

Pas phot o sebagai nana di mnaksud pada ayat (2) berukuran 2 cm X

3 cm dengan ketentuan 70% tanpak wajah, dapat nenggunakan

ji 1 bab dan tidak diperbol ehkan nenggunakan cadar.

Pasal 17

KTP harus dil akukan penggantian apabila yang bersangkutan

pi ndah tenpat tinggal dan KTP yang |anma diserahkan kepada

pej abat yang tel ah nengel uarka KTP di maksud.

KTP ditanda tangani ol eh Kepala D nas, nenuat tanda tangan

atau cap jenpol yang bersangkut an.

Per syar at an unt uk nenperol eh KTP adal ah

a. Mengisi formulir pernohonan KTP yang ditanda tangani Lurah

at au Kepal a Desa.

Kartu Kel uarga.

KTP yang tel ah habis nasa berl akunya (Untuk perpanj angan).

KTP yang rusak (untuk penggantian KTP yang rusak).

Sur at ket erangan  kehilangan dari kepolisian (untuk

pengganti an KTP yang hil ang).

. Akta ni kah/ Akta kawi n bagi penduduk yang bel um berumur 17
tahun tetapi sudah/ pernah kawi n atau neni kah.

g. Dokunen Im grasi (paspor, kartu izin tinggal tetap) bagi

orang asing tinggal tetap.

®aoo
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Bagi an Kel i ma
Pendaft aran Perubahan Al anmat

Pasal 18

Pener bitan perubahan al amat dal am KK dan KTP karena terjadi nya
penekaran w | ayah atau penbangunan, kepada penduduk diberikan
kemudahan dan tidak di pungut bi aya.

Bagi an Keenam
Sur at Ket erangan Pi ndah Dat ang

Pasal 19

(1) Setiap perpindahan penduduk WNI dal am kel urahan/ desa, antar
kel urahan/ desa dal am kecamat an, antar kecamatan dal am daer ah
dan keluar daerah wajib didaftar dalam buku induk penduduk
dan buku mut asi penduduk.

(2) Perpindahan sebagai mana di maksud pada ayat (1) diatur sebaga
beri kut
a. Perpi ndahan penduduk dal am |ingkungan satu kel urahan atau

desa, diterbitkan Surat Keterangan Pindah Datang oleh
Lur ah/ Kepal a Desa setenpat untuk dil akukan perubahan al amat
tenpat tinggal dan tidak diberikan kepada penduduk

b. Perpi ndahan penduduk dalam |I|ingkungan satu kecanatan
diterbitkan Surat Keterangan Pindah Datang yang ditanda
tangani ol eh Lurah/Kepala Desa di daerah asal dan daerah
t uj uan.

c. Perpindahan antar kecamatan dan antar daerah diterbitkan
Surat Keterangan Pindah Datang yang ditanda tangani oleh
Lurah/ Kepala Desa dan Canat di daerah asal unt uk
mendapat kan pengesahan oleh Lurah atau Kepala Desa dan
Camat ditenpat/daerah tujuan

(3) Persyaratan untuk nenperol eh Surat Keterangan Pindah Datang
sebagi mana di naksud dal am ayat (2) nenmbawa KK dan KTP unt uk
di | akukan pengganti an dan atau pencabut an.

Bagi an Ket uj uh
Sur at Ket erangan Pi ndah Datang Orang Asing Tinggal Terbatas

Pasal 20

(1) Setiap or ang asi ng yang menper ol eh I zin ti nggal
terbatas/senentara wajib nmendaftarkan diri untuk menperol eh
SKPD OA Ti nggal Ter bat as.

(2) SKPA QA Tinggal Terbatas ditandatangani Kepal a D nas

(3) Persyaratan untuk nenperoleh SKPD OA Tinggal Ter bat as
adal ah :

a. Paspor.

b. Kartu Izin Tinggal Terbatas (KITAS) dari Kantor |mgrasi.

c. Surat Tanda Lapor Diri (STLD) dari Kepolisian yang nasih
ber | aku.

d. Surat |1zin Tenaga Kerja Asing dari Instansi yang berwenang.

e. Surat Jam nan dari perusahaan/ badan usaha/ perorangan.

f. Pas photo terbaru.



Bagi an Kedel apan
Sur at Ket erangan Pi ndah Datang Orang Asing Tinggal Tetap

Pasal 21

(1) Setiap orang asing yang tinggal secara nenetap dalam w | ayah
| ndonesia wajib nmemliki SKPD OA Tinggal Tetap

(2) SKPD QA Tinggal Tetap ditanda tangani Kepal a D nas.

(3) Persyaratan untuk nenperol eh SKPD OA Ti nggal Tetap adal ah

KK/ KTP.

Akt a Kel ahiran.

Akt a Per kaw nan.

Kartu lzin Tinggal Terbatas (KITAS) dari Kantor Imgrasi.

Surat Tanda Lapor Diri (STLD) dari Kepolisian yang masih

ber | aku.

. Pas photo terbaru.
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Bagi an Kesenbi | an
Sur at Ket erangan Pi ndah Senentara ( SKPS)

Pasal 22

(1) Setiap penduduk WNI yang akan tinggal senmentara diluar daerah
wajib mem |iki SKPS.

(2) SKPS sebagai mana di maksud pada ayat (1) dikeluarkan oleh
Lur ah/ Kepal a Desa dan di sahkan ol eh Camat.

(3) Persyaratan untk nmenperol eh SKPS adal ah
a. KK dan atau KTP.
b. Surat izin orang tua/wali bagi yang bel um berunur 17 tahun

atau bel um neni kah.

(4) SKPS tidak diwajibkan bagi WMl yang nelakukan tugas atau

sekol ah kedi nasan.

Bagi an Kesepul uh
Sur at Keterangan Ti nggal Senentara (SKTS)

Pasal 23

(1) Setiap penduduk WNI yang tinggal senentara dal am daerah wajib
mem | i ki Surat Keterangan Tinggal Senentara (SKTS) paling
| anmbat 30 hari kerja sejak diterbitkan SKPS dari daerah asal
| uar Kabupat en Barito Kual a.

(2) SKTS berl aku selama 1 tahun dan dapat di perpanjang sebanyak 1
kal i .

(3) SKTS sebagai mana di neksud pada ayat (1) ditandatangani Kepal a
D nas.

(4) Persyaratan untuk nenperol eh SKTS adal ah

a. Mengi si formulir per nohonan tinggal senentara yang
di ket ahui ol eh Lurah/ Kepal a Desa dan di setujui ol eh Camat.

b. KTP daerah asal yang nasi h berl aku.
c. SKPS dari daerah asal.
d. Pas photo terbaru.

(5) SKTS tidak diwajibkan bagi WNI yang nelakukan tugas atau
sekol ah kedi nasan.



(1)

(2)
(3)
(4)

(1)

(2)

(3)

Bagi an Kesebel as

Sur at Ket erangan Pi ndah ke Luar Negeri Untuk WNI ( SKPLN WNI )

Pasal 24

Setiap penduduk WNI yang akan ke luar negeri dengan tujuan

menetap selama 1 tahun berturut-turut atau | ebih dari 1 tahun

wajib memliki SKPLN WNI .

SKPLN WNI sebagai mana di maksud pada ayat (1) ditantatangani

ol eh Kepal a Di nas.

SKPLN WNI  di pergunakan sebagai salah satu syarat dalam

pengur usan paspor.

Per syar at an unt uk nenper ol eh SKPLN WNI adal ah

a. KK dan atau KTP.

b. Surat pengantar pindah ke luar negeri yang dikeluarkan
Lur ah/ Kepal a Desa dan di sahkan ol eh Camat.

c. Surat izin orang tua atau wali bagi yang belum berunur 17
tahu at au bel um neni kah.

d. Pas photo terbaru.

Bagi an Keduabel as
Sur at Ket erangan Datang dari Luar Negeri (SKDLN)

Pasal 25

Setiap WNI yang datang dari mnenetap di luar negeri paling
| anbat 14 hari kerja terhitung sejak kedatangan di daerah
tujuan wajib mem|liki (SKDLN)

SKDLN sebagi mana di maksud pada ayat (1) ditandatangani ol eh
Kepal D nas.

SKDLN di gunakan sebagai dasar penerbitan KK dan KTP.

Per syar at an unt uk nenper ol eh SKDLN adal ah

Nonor KK dan atau NI K yang pernah dimliKki

Mengi si bi odat a penduduk bagi yang belum mem |i ki NI K
Paspor dan Tanda Masuk dari | m grasi.

Pas photo terbaru

aoow

Bagi an Keti gabel as
Sur at Ket erangan Tenpat Ti ngga

Pasal 26
Setiap orang asing yang baru datang dari |uar negeri yang
telah nmendapatkan izin tinggal terbatas di |Indonesia dan

orang asing yang telah berada di Indonesia dan tel ah nmengubah
status nenj adi ti nggal terbatas wajib dilaporkan dan
di daftarkan kepada Kepala Daerah paling lama 14 hari Kkerja
sejak diterbitkan izin tinggal terbatas untuk diterbitkan
SKTT.

SKTT sebagai mana di naksud pada ayat (1) ditandatangani Kepal a
Di nas dan berlaku sanpai habis masa berl akunya izin tingga
t er bat as.

Per syar at an unt uk nenperol eh SKTT adal ah :

a. Paspor dan katu izin tinggal terbatas (KITAS) dari instansi
yang berwenang.

NI K bagi yang pernah nmemliki NK

Mengi si bi odat a penduduk bagi yang belum nmem liki N K

SKPD OA bagi orang asing yang pi ndah dom sili.

Pas photo terbaru.
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(1)

(2)
(3)

(1)
(2)

(1)
(2)
(3)

Bagi an Keenpat bel as
Sur at ket erangan Pi ndah ke Luar Negeri untuk Orang Asing

Pasal 27

Setiap penduduk orang asing tinggal terbatas atau orang asing

tinggal tetap yang akan pi ndah ke |uar negeri diberikan SKPLN

OA.

SKPLN OA sebagi nana di maksud pada ayat (1) ditandatangan

Kel apa Di nas.

Per syar at an unt uk nenper ol eh SKPLN QA adal ah :

a. Paspor yang masi h berl aku;

b. Kartu izin tinggal terbatas atau kartu izin tinggal tetap
(KI' TAS/ KI TAP) dari instansi yang berwenang.

c. KK dan KTP bagi orang asing tinggal tetap.

d. SKTT bagi orang asing tinggal terbatas.

Bagi an Kel i nabel as
Surat Persetujuan Menjadi Penduduk

Pasal 28

Setiap penduduk baru dari |uar daerah yang bernmaksud nenetap

dan pi ndah nenj adi penduduk wajib nmengurus SPMP

Per syar at an unt uk nenperol eh SPVMP adal ah

a. Surat keterangan pindah datang yang ditandatangani ol eh
Lurah/ Kepal a Desa dan Camat dari daerah asal serta di sahkan
ol eh Lurah/ Kepal a Desa dan Canmat daerah asal

b. Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) dari kepolisian
daer ah asal .

c. Surat keterangan bekerjal/bel ajar dari | enbaga/instansi yang
ber sangkut an.

d. Bukti kepem | i kan/ penguasaan/ penenpatan atas tanah dan
bangunan/ persil yang sah.

e. Pas photo terbaru.

SPMP di t andat angani Kepal a Di nas.

SPMP di beri kan kepada kepal a kel uarga beserta sel uruh anggot a

kel uarganya sebagaimana tersebut dalam surat keterangan

pi ndah dat ang yang tel ah di sahkan.

Bagi an Keenanbel as
Surat Persetujuan Pernohonan Ganti Nanma ( SPPGQN)

Pasal 29

Setiap WNI yang bermaksud berganti nama wajib nmemliki SPPGN,
SPPGN di t andat angani pej abat yang ditunjuk ol eh Bupati .

Per syar at an unt uk nenper ol eh SPPGN adal ah

Mengaj ukan per nohonan perubahan/ ganti nana.

KK dan KTP

Akt a Kel ahi ran.

Akt a Per kaw nan.

Sur at Ket erangan Cat atan Kepoli si an ( SKCK)

Pas photo terbaru

TeaencoTw



(1)

(2)

(3)

(1)

(2)
(3)

(4)

(1)

(2)

(3)
(4)

Bagi an Ket uj uhbel as
Penduduk Rentan Adm ni strasi Kependudukan

Pasal 30

Bagi penduduk rentan adm ni strasi kependudukan sebel um
di beri kan KK, KTP dan Akta Catatan Sipil oleh Penerintah
Daer ah di beri kan Surat Keterangan Pengganti Dokumen Penduduk
Surat Keterangan Pengganti Dokunen Penduduk sebagai mana
di mksud pada ayat (1) berlaku selama 1 tahun dan dapat
di perpanjang 1 kali setelah dilakukan verifikasi data dengan
daer ah asal .

Penerbitan KK, KTP dan Akta Catatan Sipil bagi penduduk
rentan adm ni strasi kependudukan tanpa di pungut bi aya.

Pasal 31

Sur at ket erangan pengganti dokumen penduduk terdiri atas :
a. Surat Keterangan Pengganti Tanda ldentitas (SKPTI).
b. Surat keterangan pencatatan sipil.

SKPTI ditandatangani Kepala Dinas atau pejabat yang ditunjuk
ol eh Bupati .

Sur at ket erangan pencatatan sipil terdiri dari sur at
ket erangan kel ahiran, surat keterangan |ahir mati, surat

ket erangan kematian dan surat Kketerangan perkaw nan yang
di kel uar kan ol eh Lurah/ Kepal a Desa dan di ket ahui ol eh Canat.
Persyaratan wuntuk nenperoleh SKPTI dan Surat Kketerangan
pencat at an sipil adal ah :

a. Mengisi formulir pendaftaran;

b. Menbuat surat pernyataan kehil angan dokunen penduduk.

BAB VI
PENCATATAN SI PI L

Bagi an Pertama
Pencat at an Kel ahi ran

Pasal 32

Setiap kelahiran wajib dilaporkan oleh orang tuanya atau
kel uarganya atau kuasanya kepada Instansi Pelaksana untuk
nmel akukan pencatatan dalam register Akta Kelahiran paling
lama 60 hari kerja sejak tanggal kelahiran yang sel anjutnya
di terbitkan kutipan Akta Kel ahiran.
Pencatatan kel ahiran yang nelebihi jangka waktu 2 bulan
sanpai dengan 1 tahun sebagai mana di maksud pada ayat (1)
di | aksanakan setel ah :
a. Menperol eh persetujuan dari kepala instansi pelaksana yang
di tunj uk ol eh Bupati .
b. Menperol eh penetapan pengadi |l an Negeri bagi orang asing.
Pencat at an kel ahiran yang nelebihi dari 1 tahun dil aksanakan
ber dasar kan penet apan Pengadi | an Negeri
Dal am hal tenpat peristiwa kelahiran berbeda dengan tenpat
tinggal atau dom sili, pejabat pencatatan sipil yang nencat at
dan nenerbitkan kutipan Akta Kel ahiran sebagai mana di maksud
pada ayat (1) dan (2) bertanggungjawab nenberitahukan hal
di maksud kepada unit Kkerja yang nengelola pendaftaran
penduduk dan pencatatan sipil diwlayah tenpat dom sili asal



(5)

(6)

(7)

(1)

(2)
(3)

(4)

(1)

(2)

Dal am  hal t enpat kel ahi ran ber beda dengan t enpat

tinggal /dom sili sekarang sebagi nrana ayat (3) pej abat
pencatat sipil dapat nencatat dan nenerbitkan akta kel ahiran
sesuai dengan BAB Il pasal 2.

Anak dari WNI atau orang asing tinggal terbatas dan tingga
tetap yang dilahirkan diluar negeri setelah kenbali ke

| ndonesia waji b dilaporkan ol eh orang tuanya atau kel uarganya
at au kuasanya kepada Kepala Daerah paling lama 30 hari kerja
sej ak kedat angan unt uk nenut akhiran bi odat a.

Anak termuan atau anak yang tidak di ketahui asal usul nya yang
| ahir di daerah dil aporkan ol eh penenunya kepada Bupati dengan
bukti-bukti lain yang nmenguatkan untuk dil akukan pencat at an
kel ahi ran.

Pasal 33

Persyaratan untuk pencatatan Akta Kelahiran sebagai nana

di maksud pada pasal 32 ayat (1) dan (2) adal ah

a. Surat keterangan kelahiran dari dokter/bidan/runmah sakit
dan Lur ah/ Kepal a Desa.

b. KK dan KTP orang tua bayi bagi WNI dan orang asing tinggal
t et ap.

c. Akta perkaw nan/surat ni kah orang tua.

d. Menbawa 2 orang saksi dengan nel anpirkan copy KTP

e. Berita acara kepolisian setenpat bagi anak | ahir yang tidak
di ket ahui orang tuanya.

f. SKTT orang tua bayi bagi orang asing status tingga
t er bat as.

g. Dokunen imgrasi orang tua bayi bagi orang asing penegang
i zin singgah atau visa kunjungan

Kutipan Akta Kelahiran bagi anak yang berusia 0 sanpai 2

bul an di beri kan tanpa di pungut bi aya;

Kuti pan atau salinan Akta kelahiran yang hilang, rusak atau

penbaharuan dapat diberikan kutipan atau salinan Akta

Kel ahiran kedua dan seterusnya dengan nengaj ukan pernohonan

kepada Kepal a Di nas.

Per syar at an unt uk menper ol eh ket i pan Akt a kel ahi ran

sebagai mana di maksud pada ayat (3) di atas adal ah

a. KK dan KTP penohon.

b. Kuti pan Akta Kel ahiran yang rusak apabila Akta Kel ahiran
rusak.

c. Surat keterangan kehil angan dari kepolisian apabila kutipan
Akt a kel ahiran hil ang.

d. Untuk penbaharuan kutipan akta nelanpirkan asli kutipan
akta yang | ama.

Bagi an Kedua
Pencat at an Lahir Mati

Pasal 34

Setiap lahir mti wajib dilaporkan oleh Penduduk kepada
i nstansi pel aksana paling lanbat 30 (tiga puluh) hari sejak
lahir mati.

Pel aporan lahir mati sebagai mana dimksud pada ayat (1)
dicatat dan diterbitkan Surat Keterangan Lahir WMati (nodel
triplikat) ol eh Lurah/Kepal a Desa.



(3)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Persyaratan untuk nenperoleh Surat Keterangan Lahir Mati

adal ah :

a. KK dan KTP orang tua bayi bagi WNI dan orang asing tinggal
t et ap.

b. Surat ket erangan dari dokt er/ bi dan/ rumah  sakit yang

nmenyat akan kel ahi ran bayi dal am keadaan nati .

Surat keterangan lahir mati dari Lurah/ Kepal a Desa.

Akt a Per kawi nan/ Surat N kah orang tua bayi

SKTT orang tua bayi bagi orang asing tinggal tetap

Dokunmen imgrasi orang tua bagi orang asing penegang izin

si nggah atau vi sa kunj ungan.

Tean

Bagi an Ketiga
Pencat at an Per kawi nan

Pasal 35

Per kawi nan bagi yang bukan beragama Islam yang telah
di l akukan nmenurut hukum agama dan kepercayaannya wajib
di beritahukan oleh yang bersangkutan atau keluarga atau
kuasanya kepada Kel apa Daerah paling lama 60 hari kerja sejak
peristiwa perkaw nan untuk dil akukan pencatatan pada register
Akta Perkawi nan dan diterbitkan kutipan Akta Perkaw nan

kecuali nereka orang asing yang telah nendapat persetujuan
dari haki n Pengadi | an Negeri setenpat;

Setiap orang yang akan nelaksanakan perkawinan wajib
menberitahukan terl ebi h dahul u kepada Lurah/Kepal a Desa unt uk
dicatat dan diterbitkan Surat Keterangan Status Perkaw nan
yang di sahkan Camat;

Pencat atan Perkawi nan antar orang asing dapat dil akukan
sesuai peraturan perundang-undangan yang ber| aku.

Pasal 36

Per syar at an unt uk nmenper ol eh Sur at Ket er angan St at us

Per kawi nan adal ah :

a. KK dan KTP

b. Kuti pan Akta Perceraian atau kutipan Akta Kematian bagi
nmer eka yang tel ah cerai atau pasangannya tel ah neni nggal

c. Surat bukti ganti nama bagi yang tel ah ganti nanma.

d. Dokunen imgrasi, STLD dari Kepolisian dan surat dari
Kedut aan/ Konsul / Per waki | an Negaranya bagi orang asing yang
akan nel akukan perkaw nan dengan WNI .

e. lzin dari komandan bagi anggota TN/ POLRI

f. Surat-surat kel engkapan dari Kedut aan Besar yang
ber sangkut an (bagi perkaw nan antar orang asing).

Persyaratan untuk pencatatan perkaw nan sebagai nana di naksud

pada pasal 35 ayat (1) dan (2) adal ah

a. Kuti pan Akta Kel ahiran/ Surat keterangan | ahir.

b. Surat bukti penberkatan perkaw nan nenurut agamanya

c. Berkas persyaratan pendaftaran perkaw nan sebagai mana
di maksud pada ayat (1) diatas.

d. Kuti pan Akta Kel ahiran anak bagi yang nmemli ki .

e. lzin tertulis dari orang tua apabila bel um nmencapai unur 21
t ahun.



(3)

(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

f.lzin tertulis dari Pengadilan Negeri apabila calon suam

bel um nmencapai 19 tahun dan calon isteri belum nencapai 16

t ahun.

| zin dari pejabat yang berwenang bagi anggota TN/ POLRI.

Kuti pan Akta percerai an bagi yang cerai hidup

Pas phot o berdanpi ngan ukuran 4x6 sebanyak 5 | enbar.

Surat kuasa apabil a di kuasakan.

Penet apan pengadi | an bagi yang pel apornya nel ebi hi 1 tahun.

Kutlpan atau salinan Akta Perkaw nan yang hilang atau rusak

dapat diberikan salinan atau kutipan Akta Perkaw nan dengan

mengaj ukan per nohonan kepada Kepal a Daerah atau pejabat yang

di t unj uk dengan nel anpi r kan

a. KK dan KTP penohon.

b. Surat keterangan kehil angan dari kepolisian apabila kutipan
Akt a Per kaw nan hil ang.

c. Kuti pan Akta Perkaw nan yang rusak

Setiap WNI yang nel aksanakan perkaw nan di luar negeri wajib

nmel apor kan perkaw nannya kepada Kepala Daerah paling lam 1

tahun sejak yang bersangkutan kenbali ke Indonesia untuk

di catat dan diterbitkan Surat Keterangan Pel aporan Pekaw nan

Luar Negeri .

xT T Fa

Bagi an Keenpat
Pencat at an Penbat al an Per kawi nan

Pasal 37

Seti ap penbatal an perkaw nan bagi penduduk yang perkaw nannya

bukan berdasarkan agama |slam wajib nel aporkan kepada Kepal a

Daerah untuk dicatat dal amregi ster Akta Perkaw nan.

Persyaratan pencatatan penbatalan perkawi nan sebagai nana

di maksud pada ayat (1) adal ah

KK dan KTP

Kuti pan Akta Kel ahiran

Kuti pan Akta Per kaw nan.

Keput usan Pengadi |l an Negeri yang nenpunyai kekuatan hukum

t et ap.

e. Surat bukti ganti nama bagi WNI keturunan yang sudah
berganti nanma.

f. Dokunmen i m grasi dan SLTD bagi orang asing.

aoow

Bagi an Kel i ma
Pencat at an Per cer ai an

Pasal 38

Percerai an bagi yang bukan beragama Islam dan telah
mendapat kan penetapan pengadilan wajib nelaporkan kepada
| nst ansi Pel aksana paling lama 60 hari kerja setel ah
menper ol eh putusan pengadilan yang telah nenpunyai kekuatan
hukum tetap ol eh yang bersangkut an atau kuasanya.

Ber dasarkan percerai an sebagai mana di maksud pada ayat (1)
pej abat pencat at si pi | mencat at pada register Akt a
Percerai an, nenberikan catatan pinggir pada register Akta
Per kawi nan, necabut kutipan Akta Perkaw nan dan nenerbitkan
kuti pan Akta Perceraian

Dal am hal tenpat peristiwa perceraian berbeda dengan tenpat
pencat at an peristiwa perkaw nan, pejabat sebagai mana di maksud
pada ayat (2) nenberitahukan terjadinya peristiwa perceraian



(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

kepada pejabat pencatat sipil yang nencatat peristiwa
per kawi nan.

Setiap WNI yang nel aksanakan perceraian di luar negeri wajib
nmel apor kan kepada Kepala Daerah paling lama 1 tahun sejak
yang bersangkutan kenbali di Indonesia untuk dicatat pada
Regi ster Akta Perceraian dan diterbitkan kutipan Akta
Per cer ai an

Pasal 39

Pel aporan percerai an sebagai mana di naksud pada pasal 38 ayat

(1) harus nel anpirkan :

a. Keputusan pengadilan tentang penetapan perceraian yang

menpunyai kekuat an hukum yang tetap.

KK dan KTP

Kuti pan Akta Kel ahiran

Kut i pan Akta Per kaw nan.

Surat bukti ganti nama bagi WAl keturunan yang sudah

berganti nanma.

f. Dokunmen i m grasi dan STLD bagi orang asi ng.

Kuti pan Akta Perceraian vyang hilang atau rusak dapat

di beri kan salinan atau kutipan Akta Perceraian dengan

mengaj ukan per nohonan kepada Kepal a Daer ah dengan

mel anpi r kan

a. KK dan KTP penohon.

b. Surat keterangan kehil angan dari kepolisian apabila kutipan
Akt a Perceraian hil ang;

c. Kuti pan Akta Percerai an yang rusak.

®aoo

Bagi an Keenam
Pencat at an Penbat al an Per cer ai an

Pasal 40

Penbat al an perceraian wajib dilaporkan ol eh yang bersangkut an
kepada I nstansi Pel aksana paling lama 60 hari kerja setel ah
menper ol eh putusan pengadilan tentang penbatal an perceraian
yang tel ah nenpunyai kekuatan hukum tet ap.

Ber dasarkan | aporan sebagai mana dimaksud pada ayat (1)
pej abat pencatatan sipil nencabut kutipan Akta Perceraian
dari kepem |i kan subjek akta dan nengel uarkan surat
ket erangan penbat al an per cer ai an.

Bagi an Ket uj uh
Pencat at an Pengangkat an Anak

Pasal 41

Pengangkat an anak yang tel ah nendapat kan penetapan Pengadi |l an
Negeri wajib dilaporkan oleh orang tuanya atau kuasanya
kepada Kepala Daerah paling lama 30 hari kerja sejak
diteri manya salinan penetapan pengadilan untuk dicatat dan
di beri kan catatan pinggir pada register dan kutipan Akta
Kel ahi ran anak yang ber sangkut an.

Pengangkat an anak ol eh penduduk WNI yang dil aksanakan di | uar
negeri waji b nelaporkan kepada Kepala Daerah paling lama 1
tahun sej ak yang bersangkut an kenbali ke | ndonesi a untuk



(3)

(1)

(2)

(1)
(2)

(3)

(4)

di catat pada register dan kutipan Akta Kelahiran anak yang

ber sangkut an.

Persyaratan untuk pencatatan pengangkatan anak sebagai nana

di maksud pada ayat (1) adal ah :

a. KK dan KTP orang tua yang nengangkat .

b. Kuti pan Akta Kel ahi ran anak yang ber sangkut an;

c. Kuti pan Akta Perkaw nan orang tua yang akan nengangkat
(apabi |l a ada).

d. Penet apan/ putusan Pengadilan Negeri tentang pengangkatan
anak.

e. Dokunen imgrasi dan STLD dari kepolisian dan surat
ket erangan dari perwakilan negara yang bersangkutan bagi
orang asi ng.

f. SKTT bagi orang asing yang tinggal terbatas atau KK/ KTP
bagi orang asing tinggal tetap.

Bagi an Kedel apan
Pencat at an Pengakuan Anak

Pasal 42

Pengakuan anak diluar kawin wajib dilaporkan kepada Kepal a

Daerah paling lama 30 hari kerja sejak surat pengakuan anak

disetujui ibu kandung dari anak yang bersangkutan untuk

dicatat pada register Akta Pengakuan Anak dan diberikan

catatan pinggir pada register Akta Kelahiran anak yang

ber sangkut an.

Per syar at an pencat atan pengakuan anak |uar kawi n sebagi nana

di maksud pada ayat (1) adal ah

a. KK dan KTP i bu kandung dan bapak yang nengaku.

b. Kuti pan Akta Kel ahiran anak bagi yang memliKi .

c. Surat pernyataan pengakuan anak dari bapak yang nmangakui
dengan persetujuan ibu dari anak yang bersangkut an

d. Penet apan pengadi |l an tentang asal usul anak

e. Dokunen im grasi, STLD dari kepolisian dan Surat keterangan
dari perwakil an negara yang ber sangkutan bagi orang asing.

f. SKTT bagi orang asing tinggal terbatas atau KK/ KTP bagi
orang asing tinggal tetap.

Bagi an Kesenbi | an
Pencat at an Pengesahan Anak

Pasal 43

Pengakuan anak sebagai nana di maksud pada pasal 42 ayat (1)
dapat di sahkan pada saat pencatatan perkaw nan orang tuanya.
Pengesahan anak sebagai mana di maksud pada ayat (1) wajib
di | aporkan orang tuanya kepada Kepala Daerah paling lam 30
hari kerja sejak ayah dan ibu dari anak yang bersangkutan
mel akukan perkaw nan untuk dicatat pada register perkaw nan
orang tuanya dan diberi kan catatan pinggir pada register dan
Akt a Kel ahi ran Anak yang ber sangkut an.
Pengesahan anak sebagai mana di maksud pada ayat (1) dapat pul a
di | akukan tanpa nel al ui pengakuan anak dan dil akukan bersama
dengan pengesahan per kawi nan orang tuanya.
Pencat at an pengesahan anak sebagi mana di maksud pada ayat (1)
harus nel anpirkan :
a. KK dan KTP orang tua bagi WNl dan orang asing tinggal
t et ap.



(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(1)

(2)

(3)

b. Kuti pan Akta Perkaw nan orang tua.

. Kutipan Akta Kel ahi ran anak;

. Dokunmen imgrasi, STLD dari kepolisian dan surat keterangan
dari perwakil an negara yang bersangkutan bagi orang asing.

e. SKTT bagi orang asing tinggal terbatas.

[oRN @]

Bagi an Kesepul uh
Pencat at an Kemati an

Pasal 44

Setiap kematian wajib dilaporkan oleh keluarga atau kuasa

kel uarganya kepada | nstansi Pel aksana untuk dil akukan

pencatatan dalam register akta kematian dan diterbitkan

kutipan Akta Kematian paling lama 30 hari kerja sejak tanggal

kemat i an.

Pencatatan kenatian yang nelebihi jangka waktu sebagi nana

di maksud pada ayat (1) lebih dari 30 hari sampai dengan 1

t ahun harus nendapat izin dari Bupati.

Pencat atan Kemati an yang nel ebi hi jangka waktu |ebih dari 1

t ahun harus berdasar kan penet apan Pengadi | an Negeri

Dal am hal tenpat peristiwa berbeda dengan dom sili, pejabat

pencatat sipil yang nencatat dan nenerbitkan kutipan akta

kemati an nenberitahukan kepada wunit Kkerja yang nengelola

pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil di wlayah tenpat

dom sili.

Per syar at an untuk pencat atan kemati an adal ah :

a. Surat kematian (Visun) dari dokter/rumah sakit/Lurah/ Kepal a

Desa.

KK dan KTP yang neni nggal

Akt a Kel ahiran yang neni nggal bagi yang nmem | i ki

Akt a perkawi nan yang neni nggal bagi yang kaw n;

Akta kematian suam/isteri bagi duda atau janda bagi yang

mem | i ki .

. KTP pal apor dan saksi.

Penet apan pengadilan bagi pelapor yang nelebihi 1 tahun

dari ketentuan yang telah ditetapkan sejak peristiwa

kemat i annya.

Kuti pan Akta kematian yang hilang atau rusak dapat diberikan

salinan atau kutipan Akta Kematian dengan nengaj ukan

per mohonan kepada Bupati dengan nel anpirkan :

a. KK dan KTP penohon.

b. Surat keterangan kehil angan dari kepolisian apabila kutipan
akta kemati an hil ang.

c. Kuti pan akta kematian yang rusak.

®aoo
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Pasal 45

Kematian WNI di luar negeri wajib dilaporkan ol eh kel uarganya
atau kuasanya kepada Instansi Pel aksana paling |lama 60 hari
kerja sejak kel uarganya kenbali ke | ndonesi a.

Kematian orang asing tinggal tetap dan orang asing tinggal
terbatas wajib dilaporkan ol eh keluarga atau kuasanya kepada
Kepal a Daerah untuk dil akukan pencatatan dal am regi ster akta
kemati an, paling |lama 60 hari kerja sejak tanggal kemati an.
Kematian orang asing tinggal tetap atau orang asing tingga
terbatas di luar negeri wajib dilaporkan ol eh keluarga atau
kuasanya kepada Kepal a Daerah paling lama 10 hari kerja sejak
kedat angan.



(4) Pencat atan kenmati an sebagi mana di naksud pada ayat (2) dan (3)
diterbitkan tanda bukti pel aporan kemati an | uar negeri
(5) Persyaratan untuk pencatatan kematian tersebut adal ah
a. Surat kematian (visun) dari dokter/rumah sakit/Lurah/ Kepal a
Desa.
b. KK dan KTP yang neni nggal bagi WNI dan orang asing tingga
t et ap.
Akt a kel ahiran yang neni nggal .
Akta kematian dari negara tenpat kematian bagi yang
meni nggal di | uar negeri
Akt a perkaw nan yang neni nggal bagi yang kaw n.
KTP pel apor dan saksi .
SKTT bagi orang asing tinggal terbatas.
Dokunmen imgrasi yang bersangkutan bagi orang asing
penmegang i zin singgah atau vi sa kunj ungan.

[oRN @]
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Bagi an Kesebel as
Pencat at an Per ubahan Nama

Pasal 46

(1) Pencat atan perubahan nama dil aksanakan berdasarkan penetapan
Pengadi | an Negeri tenpat penohon.

(2) Pencat atan perubahan nama sebagai mana di naksud pada ayat (1)
waj i b dil aporkan ol eh penduduk kepada instansi pel aksana yang
nmener bi t kan akta catatan sipil paling lanbat 30 hari Kkerja
sejak diterimanya salinan penetapan Pengadilan Negeri ol eh

penduduk.
(3) Berdasarkan |aporan sebagai mana di maksud pada ayat (2)
pej abat pencatatan sipil nenbuat catatan pingir pada buku

regi strasi akta catatan sipil dan kutipan akta catatan sipil
(4) Persyaratan untuk pencatatan perubahan nama sebagi mana
di mksud pada ayat (1) dan (2) adal ah
KK dan KTP bagi WNI dan orang asing tinggal tetap.
Kuti pan Akta Kel ahiran.
Kuti pan Akta perkaw nan bagi yang kaw n;
Dokunmen imgrasi, Surat Tanda Lapor Datang (STLD) dari
kepol i si an dan surat keterangan dari perwakil an negara yang
ber sangkut an bagi orang asing.
e. Surat Kketerangan tenpat tinggal (SKTT) bagi orang asing
tinggal terbatas.
f. Penetapan dari Pengadilan Negeri bagi perubahan nama
kel uar ga.

aooo

Bagi an Keduabel as
Per ubahan dan Penbat al an Akta

Pasal 47

(1) Perubahan dan atau penbatal an akta catatan sipil yang telah
mendapat putusan pengadilan wajib dilaporkan kepada i nstansi
pel aksana paling lanbat 30 hari kerja sejak diterimnya
sal i nan putusan pengadilan untuk dilakukan pencatatan dal am
buku register akta dan diberikan catatan pinggir pada akta
catatan sipil yang bersangkut an.

(2) Persyaratan untuk pencatatan perubahan dan atau perubahan
akt a sebagai nana di naksud pada ayat (1) adal ah
a. KK dan KTP penohon.



(1)

(2)

(3)

(4)
(5)

(6)

(1)

(2)

b. Sali nan putusan pengadil an tentang penbatal an akta dan atau
per ubahan akta yang ber sangkut an.
c. Kuti pan akta yang di ubah/ di bat al kan.

Bagi an Keti gabel as
Pencat at an Per ubahan Kewar ganagar aan

Pasal 48

Per ubahan kewar ganegeraan penduduk yang telah nendapatkan
penet apan/ pengesahan sesuai peraturan perundang-undangan yang
berl aku, wajib dilaporkan kepada instansi pelaksana paling
| ambat 60 hari kerja sejak penetapan/ pengesahan untuk
di | akukan pencatatan dalam register akta dan diberikan
catatan pinggir pada akta catatan sipil yang bersangkutan

Pel apor an perubahan kewar ganegaraan sebagai nana di maksud pada

ayat (1) dengan Surat Pelaporan Perubahan Kewarganegaraan

(SPPK) yang ditandatangani pejabat pencatatan sipil setelah

adanya putusan Pengadilan Negeri yang telah nmenpunyai

kekuat an hukum

Dat a perubahan kewar ganegaraan yang diterinma dari perwakil an

negara | ndonesi a berdasarkan pelaporan dari penduduk dicatat

ol eh pejabat pencatatan sipil pada akta-akta catatan sipil

Dokunen KK  dan KTP penduduk yang ber ubah status

kewar ganegar aan | ndonesi a nenj adi warga negara asi ng di cabut;

Per syar at an pencat at an perubahan kewar ganegaraan dari WNA ke

WNI sebagai beri kut

KK dan KTP bagi orang asing tinggal tetap.

Sur at Keterangan Tinggal Tetap (SKTT).

Kuti pan Akta Kel ahiran/ Akt a Per kaw nan.

Kut i pan/ penet apan perubahan status kewarganegaraan dar

pej abat /i nstansi yang berwenang.

e. Dokunen imgrasi, STLD dari kepoli sian.

Per syar at an pencat at an perubahan kewarganegaraan dari WNl ke

WNA sebagai beri kut

a. KTP yang | ama dan kartu identitas dari negara yang baru.

b. Kuti pan akta kel ahiran/ akta perkaw nan.

c. Keputusan/ penetapan dari pejabat/instansi yang nenangan
masal ah  kewar ganegaraan dari negara Yyang baru yang
nmenet apkan penduduk telah nenperol eh kewarganegaraan yang
bar u.

d. Paspor Rl dan Paspor dari negara yang baru

e. Surat pernyataan dari kantor perwakilan Rl

aoopo

Bagi an Keenpat bel as
Legal itas Kutipan dan atau Sal i nan Akta

Pasal 49

Setiap pernohonan legalitas kutipan dan atau salinan akta
catatan sipil kepada kepala instansi pel aksana harus
menunj ukan kuti pan akta dan atau salinan akta catatan sipil.
Legalitas kutipan dan atau salinan akta catatan sipi
di t andat angani pej abat yang ditunjuk ol eh instansi pel aksana.



Bagi an Kel i mabel as
Sur at Ket erangan Catatan Si pi

Pasal 50

(1) Setiap pernmohonan surat keterangan catatan sipil kepada
i nstansi pel aksana harus dil anpirkan
a. Surat pengantar Lurah/ Kepal a Desa.
b. KK dan KTP penohon.
c. Kutipan akta kel ahiran dan atau akta per kaw nan/ ni kah.

(2) Surat keterangan catatan sipil di t andat angani pej abat
i nst ansi pel aksana.

BAB VI |
PENATAUSAHAAN PENDAFTARAN PENDUDUK DAN CATATAN Sl PI L

Pasal 51

(1) Pererintah Kabupaten nel akukan penatausahaan pendaftaran
penduduk dan pencatatan sipil;

(2) Penat ausahaan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipi
sebagai mana di meksud pada ayat (1) dilakukan oleh D nas,
Kecamat an, Kel urahan dan Desa,;

Pasal 52

Penat ausahaan pendaf at r an penduduk dan pencat at an si pi
sebagai mana di maksud pada pasal 51 ayat (2) nengunakan tiga jenis
buku :

(1) Buku harian peristiwa penting dan peristiwa kependudukan;

(2) Buku mutasi penduduk;

(3) Buku i nduk penduduk.

Pasal 53

(1) Penerintah Kabupat en nmel akukan pengel ol aan  dokunent asi
regi ster akta catatan sipil dan berkas-berkas pel aporan untuk
menper ol eh akta catatan sipil

(2) Pengel ol aan dokunent asi regi ster catatan sipil mel i puti
per ekaman, penyi npanan, peneliharaan dan penanfaatan register
catatan sipil.

(3) Dokunen register akta catatan sipil berlaku selanma-|amnya
dan tidak bol eh di mnusnahkan.

BAB VI I |
BLANGKO DOKUMEN KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN Sl PI L

Bagi an Pertama
Pengadaan

Pasal 54

Pengadaan bl angko dokunmen kependudukan dan pencatatan sipi
di | akukan ol eh dinas dengan nem lih perusahaan percetakan yang
tel ah menmpunyai kualifikasi izin percetakan scurity sesuai dengan
ket ent uan perat uran perundang-undangan yang berl aku.



Bagi an Kedua
Pangi si an Dat a

Pasal 55

Pengi sian el enen data pada blangko kependudukan dan pencatatan
sipil dilakukan dengan sistem manual atau nenggunakan perangkat
| unak SI AK.

Bagi an Ketiga
Penbukuan Penggunaan Bl angko

Pasal 56

(1) Di nas nenyel enggar akan penbukuan percetakan serta penggandaan
bl angko setiap bul an.

(2) Hasil penbukuan sebagi mana di maksud pada ayat (1) dil aporkan
kepada Bupati .

(3) Laporan sebagi mana di neksud pada ayat (2) neliputi
a. Nama dan alamat percetakan perusahaan yang nel akukan

per cet akan bl angko.

b. Jum ah bl angko yang di cet ak;
c. Jum ah dokunmen yang diterbitkan

BAB | X
HAK AKSES
Pasal 57

(1) Hak akses di beri kan kepada petugas yang nenenuhi persyaratan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang ber| aku

(2) Hak akses yang diberikan kepada petugas sebagi mana di maksud
pada ayat (1) neliputi memasukan, nmenyi npan, manbaca,
mengubah, neral at dan nmenghapus serta nencetak data, nengcopy
dat a dokunmen kependudukan dan pencatatan si pil

(3) Hak akses sebagainana dinaksud pada ayat (2) dilakukan
setel ah nel alui verifikasi secara berjenjang.

BAB X
PENDANAAN
Pasal 58
Pendanaan yang berkaitan dengan penyel enggaraan pendaftaran

penduduk dan pencatatan sipil di bebankan pada Anggaran Pendapat an
dan Bel anj a Daer ah.

BAB Xl
PELAPORAN

Pasal 59
(1) Lurah dan atau Kepala Desa nenyusun |aporan pendaftaran

penduduk dan pencatatan sipil serta nenyanpai kan hasilnya
kepada Camat secara regul er



(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

Camat nenghi npun | aporan pendaftaran penduduk dan pencatat an
sipil yang disanpaikan oleh para Lurah/Kepala Desa dan
menbuat rekapitulasi |aporan yang selanjutnya disanpaikan
kepada Bupati nel al ui di nas secara reguler.

D nas nenghi npun | aporan pendaftaran penduduk dan pencat at an
si pi | yang di sanpai kan oleh para Camat dan menbuat
rekapi tul asi | aporan yang sel anjutnya disanpai kan ke Bupati
secara regul er

BAB XI |
SANKSI ADM NI STRASI

Pasal 60

Setiap penduduk yang sudah tidak bertenpat tinggal secara
nyat a di t enpat | amg, maka Kepal a Daer ah ber wenang
nmel aksanakan pencabutan dan atau penghapusan terhadap data
dan dokunen kependudukan yang ber sangkut an.

Apabi | a di tenukan dokumen pendaftaran penduduk dan pencat at an
sipil yang diperoleh tanpa nelalui prosedur sebagi mana
di maksud dal am Peraturan Daerah ini, nmaka Bupati berwenang

mel akukan pencabutan dan atau penbatal an dokunen tersebut
yang diikuti dengan penghapusan data kependudukan yang
ber sangkut an.

Setiap penduduk dikenakan sanksi adm ni strasi apabi | a
mel anpaui batas waktu pelaporan peristiwa kependudukan dan
peri stiwa penting yang di sebut dal am pasal 16 ayat (1), pasal
32 ayat (1), pasal 34 ayat (1), pasal 35 ayat (1), pasal 37
ayat (1), pasal 38 ayat (1), pasal 40 ayat (1), pasal 41 ayat
(1) dan ayat (2), pasal 42 ayat (1), pasal 43 ayat (1), pasal
44 ayat (1), pasal 46 ayat (2), pasal 47 ayat (1), pasal 48
ayat (1) Peraturan Daerah ini berupa denda maksimal Rp.
50.000,- (Linma Puluh Ribu Rupiah) dari tarif retribusi bag

WNI dan Rp. 250.000,- (Dua Ratus Lima Puluh Ri bu Rupiah) bagi
VNA.

Setiap penduduk yang bepergian tidak nenbawa KTP di kenakan
denda adm nistrasi maksinmal Rp. 50.000,- (Lima Puluh Ribu
Rupi ah).

Setiap orang asing yang nemliki izin tinggal terbatas yang
bepergian tidak nenbawa surat keterangan tenpat tinggal
di kenakan denda adm nistrasi rmaksimal Rp. 250.000,- (Dua
Rat us Li ma Pul uh R bu Rupi ah).

BAB Xl |
KETENTUAN PENYI DI KAN

Pasal 61

Penyi di k Pegawai negeri Sipil di lingkungan Penerintah

Kabupaten Barito Kuala Dberwenang nelakukan penyi di kan

t er hadap pel anggaran Peraturan Daerah ini

Penyi di k sebagai mana di maksud pada ayat (1) nenmpunya

wewenang

a. Menerima |aporan atau pengaduan dari seseorang nengenai
adanya tindak pidana atas pel anggaran Peraturan Daerah ini

b. Mel akukan tindakan pertama dan neneriksa tanda pengenal
diri.

c. Menyuruh berhenti seseorang dan neneriksa tanda pengenal
diri.

d. Mel akukan penyitaan surat identitas diri.



e. Memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebaga
t ersangka at au saksi .

f. Mendat angkan saksi ahli yang diperlukan dal am hubunganya
dengan peneri ksaan perkar a.

g. Mengadakan penghenti an penyi di kan setel ah nendapat petunj uk
dari penyidik Polri bahwa tidak terdapat cukup bukti atau
peristiwa tersebut bukan nerupakan tindak pidana dan
sel anjutnya nelalui penyidik nenberitahukan hal tersebut
kepada penuntut unmum tersangka atau kel uarganya.

h. Mengadakan tindakan lain nenurut hukum vyang dapat
di pert anggungj awabkan.
(3) Penyidik Pegawai Neger i Si pi | daerah tidak berwenang

mel akukan penangkapan dan at au penahanan.

BAB Xl V
KETENTUAN PI DANA

Pasal 62

Setiap penduduk yang dengan sengaja nemal sukan surat dan atau
dokunen kependudukan dal am nel aporkan peristiwa kependudukan dan
peristiwa penting dipidana sesuai dengan Kketentuan perundang-
undangan nengenai adm ni strasi kependudukan.

Pasal 63

Setiap orang yang tanpa hak dengan sengaj a nengubah, nenanbah dan
mengurangi isi elenmen data pada dokumen kependudukan, di pidana
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan nengenai
adm ni strasi kependudukan.

Pasal 64

Setiap orang yang dengan sengaj a nendaftarkan diri sebagai kepal a
Kel uarga atau anggota keluarga Ilebih dari satu KK sebagi mana
di mmaksud pada pasal 14 ayat (1) untuk nemliki KTP |ebih dari
satu sebagai mana di maksud pada pasal 15 ayat (1), dipidana sesua
dengan ket ent uan per at ur an per undang- undangan mengenai
adm ni strasi kependudukan.

Pasal 65

Dal am hal pejabat dan petugas pada penyel enggaraan dan dinas
nmel akukan tindak pidana sebagai mana dal am pasal 57 dan pasal 58,
pej abat yang bersangkutan dipidana sesuai dengan ketentuan
per at ur an perundang- undangan nengenai adm ni strasi kependudukan.

BAB XV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 66

(1) Hal -hal yang nerupakan pel aksanaan dal am Per at uran Daerah ini
di t et apkan ol eh Bupati .

(2) Ketentuan |ebih |anjut mnengenai persyaratan, tata cara dan
ruang |ingkup penyel enggaraan adm ni strasi kependudukan
di at ur dengan Peraturan Bupati dan atau Keputusan Bupati .



Pasal 67
Dengan berl akunya Peraturan Daerah ini, naka Peraturan Daerah
Nonor 30 Tahun 2004 tentang Penyel enggaraan Pendaftaran Penduduk
dan Catatan Sipil Kabupaten Barito Kual a dicabut dan di nyatakan
ti dak berl aku.

Pasal 68
Peraturan Daerah ini nulai berlaku pada tanggal diundangkan, agar
setiap orang dapat nengetahuinya, nenerintahkan pengundangan

Peraturan Daerah ini ditenpatkan dal am Lenbaran Daerah Kabupaten
Barito Kual a.

Ditetapkan di Marabahan
pada tanggal 19 Nopember 2008
BUPATI BARITO KUALA,
ttd
HASANUDDIN MURAD
Diundangkan di Marabahan
padatanggal 20 Nopember 2008

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN BARITO KUALA

SUPRIYONO

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BARITO KUALA TAHUN 2008 NOMOR 42



PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH
KABUPATEN BARITO KUALA NOMOR 42 TAHUN 2008

TETANG

PENYELENGGARAAN ADM NI STRASI KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SI PI L
DI KABUPATEN BARI TO KUALA

. Umum

bahwa dengan berlakunya Undang-Undang Nonor 23
Tahun 2006 tentang Adm nistrasi Kependudukan, Pasal 7
ayat (1) tentang penyel enggaraan urusan adm nistrasi
kependudukan.

Sebagai mrana yang di amanat kan Undang- Undang Nonor
23 Tahun 2006 diperlukan penyel enggaraan adm nistrasi
kependudukan dan pencatatan sipil di kabupaten Barito
Kual a.

II. PASAL DEMI PASAL
Pasal 1 sampai dengan 68 cukup jelas



